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Abstract
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Pendahuluan

Fashion tidak lagi dipahami semata sebagai cara berpakaian untuk menunjang penampilan,
melainkan telah berkembang menjadi medium ekspresi identitas diri dan representasi gaya hidup,
khususnya di kalangan generasi muda (Putri & Dewanto, 2025). Perkembangan ini menunjukkan
pergeseran fungsi fashion dari aspek fungsional menuju simbolik, di mana pilihan busana digunakan
untuk membangun citra diri, meningkatkan kepercayaan diri, serta menunjukkan afiliasi sosial
tertentu. Tingginya perhatian generasi muda terhadap fashion tercermin dalam survei yang dilakukan
oleh Goodstats pada periode 25-31 Oktober 2024 terhadap 208 responden berusia 18-25 tahun di
Indonesia, yang menunjukkan bahwa persepsi dan preferensi fashion menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari anak muda. Hasilnya menunjukkan bahwa fashion memiliki peran strategis
dalam membentuk perilaku konsumsi dan identitas generasi muda.

Hasil Survei Akhir Studi Independen GNFI Batch menunjukkan bahwa tanggapan generasi
muda terhadap fashion cukup tinggi. Sebanyak 58,2% responden menganggap fashion sebagai
bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka, sementara 41% responden lain menganggapnya
sangat penting. Ini menunjukkan bahwa fashion telah berkembang dari sekadar kebutuhan tambahan
menjadi bagian penting dari gaya hidup generasi muda. Fashion memiliki peran besar dalam
membentuk identitas, preferensi sosial, dan pola konsumsi generasi muda, dan dominasi persepsi
positif ini adalah buktinya. Sebaliknya, hanya 1% responden yang menyatakan bahwa fashion tidak
penting, menunjukkan bahwa kelompok yang tidak memprioritaskan fashion berada pada posisi
marginal. Temuan ini memperkuat argumen bahwa fashion memiliki posisi strategis dalam
kehidupan generasi muda dan layak dikaji lebih lanjut dalam konteks akademik, khususnya terkait
faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap fashion.

Industri fashion berkembang pesat berkat meningkatnya permintaan konsumen akan pakaian
modis dan terjangkau. Model bisnisnya mengandalkan siklus produksi cepat dan volume besar untuk
menyediakan koleksi baru secara rutin (Cloudia, 2025). Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan
oleh keberhasilan perusahaan dalam memenuhi permintaan konsumen salah satunya ditentukan oleh
sumber daya manusia yang berkualitas.

Sumber daya manusia adalah aset strategis perusahaan yang mencakup bukan hanya
kemampuan dan keahlian teknis, tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan motivasional yang
memengaruhi bagaimana karyawan berperilaku di tempat kerja. Sumber daya manusia semakin
penting karena kapasitas dan kompetensi yang dimiliki setiap karyawan menentukan kinerja dan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. (Effendi, 2021). Oleh karena itu, pengelolaan
sumber daya manusia sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan keberlanjutan
organisasi, terutama dalam menghadapi persaingan dan dinamika bisnis yang semakin kompleks.

Kinerja karyawan adalah hasil dari pelaksanaan tugas sesuai dengan target, standar, dan aturan
yang telah disepakati, untuk mencapai tujuan bersama secara efektif (Kurnia & Sitorus, 2022). Setiap
perusahaan memiliki parameter khusus untuk mengevaluasi efektivitas dan kontribusi karyawan
dalam menjalankan tugasnya (Sarif et al., 2020). Jadi kinerja karyawan mencerminkan hasil kerja
yang dinilai dari kualitas dan kuantitas sesuai tanggung jawab.

Menurut Rahayu et al. (2021) kinerja karyawan dapat mempengaruhi banyak factor salah
satunya beban kerja. Beban kerja adalah jumlah tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
seseorang dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan tanggung jawab dan kapasitasnya. Beban kerja
mencakup intensitas, durasi, dan kompleksitas pekerjaan yang dapat memengaruhi Kkinerja,
produktivitas, serta kesejahteraan fisik dan mental karyawan (Aisah, 2023). Beban kerja yang tinggi
dan tuntutan yang berkembang mengharuskan karyawan untuk mengelola tekanan dengan baik agar
kinerja tetap optimal. Beban kerja yang berlebihan dapat mengganggu konsistensi tugas,
menyebabkan keterlambatan, penurunan fokus, dan ketidaksesuaian dengan aturan kerja.

Menurut Fitrian & Astria (2024) Selain Beban kerja ada faktor lain mempengaruhi kinerja
yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan seperangkat aturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh
manajemen organisasi, disetujui oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat
pekerja, serta diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja. Seluruh anggota organisasi diharapkan mematuhi
aturan tersebut dengan penuh kesadaran dan kesediaan, sehingga disiplin terbentuk melalui proses
yang mencerminkan perilaku yang menjunjung nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban.
(Afandi, 2018). Jadi disiplin kerja adalah sikap penting yang mencerminkan ketaatan terhadap aturan
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dan tanggung jawab, serta menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan secara maksimal. Sejalan
dengan pentingnya disiplin,

Mega Fashion merupakan usaha dagang local produk fashion di Sumatera Selatan dengan
jaringan multi-cabang seperti Unit Cabang Bukit, Mato Merah, Pusri, Sungki Kertapati, Mariana,
dan cabang lainnya dengan total 94 karyawan, sehingga kompleksitas operasional menuntut
penerapan disiplin kerja yang konsisten. Disiplin kerja menjadi faktor penting untuk menjaga
efektivitas koordinasi, efisiensi operasional, dan pencapaian tujuan perusahaan secara optimal (Mega
Fashion, 2025). Sebagai perusahaan pribadi dengan omset tinggi, pencapaian tersebut berdampak
pada peningkatan beban kerja dan disiplin karyawan. Untuk memastikan kinerja karyawan sesuai
dengan harapan, Mega Fashion menerapkan standar penilaian hasil kerja yang mencakup kualitas,
kuantitas, dan ketepatan waktu dalam setiap tugas. Penilaian ini bertujuan untuk menjaga konsistensi
kerja, memastikan pencapaian target perusahaan, serta meningkatkan disiplin karyawan di tengah
peningkatan beban kerja yang dihadapi.

Kepala toko adalah pemimpin toko yang bertanggung jawab atas operasional dan kinerja toko
dan berperan sebagai penghubung antara manajemen perusahaan dengan tim dilapangan.
Keterampilan yang dibutuhkan: kepemimpinan yang baik, pemahaman tentang industri detail,
kemampuan analitis, kemampuan dalam mengatasi tantangan operasional sehari-hari. Asisten kepala
toko bertugas mengkoordinasikan operasional toko, merencanakan pemasaran dan mengawasi
kinerja tim. Kepala toko juga bertugas membantu kelancaran operasional toko baik sebelum, saat,
maupun setelah toko buka (Setiti, 2022).

Kasir adalah profesional ritel yang melayani pelanggan, menerima pembayaran, dan
memastikan kelancaran transaksi. Seorang kasir harus menghindari kesalahan transaksi, menangani
pelanggan yang beragam,mengelola beban kerja saat jam sibuk, mengelola waktu di lingkungan yang
sibuk, dan mengatasi sistem tau alat yang bermasalah. Pramuniaga toko adalah pekerja yang
melayani pelanggan toko ritel dan membantu pelanggan menemukan barang yang dibutuhkan,
memproses transaksi penjualan, dan menjaga kebersihan toko. Pramuniaga berperan sebagai garda
terdepan toko, memastikan pelanggan nyaman dan menemukan barang yang dibutuhkan pelanggan.
Tanpa pramuniaga yang sigap, toko mungkin berntakan atau pelanggan akan kebingungan mencari
produk tertentu. Pramuniaga harus memiliki keterampilan komunikasi, memiliki sikap sabar, tidak
menunjukkan ekspresi frustasi ketika melayani pembeli.

Sistem jadwal kerja di Mega Fashion Palembang menggunakan sistem shift yaitu shift pagi
dan shift malam. Karyawan yang mendapatkan shift pagi akan masuk bekerja dari pukul 07.30
sampai 15.00, sedangkan karyawan yang mendapatkan skift malam akan masuk kerja dari pukul
14.30 sampai 22.00. Menurut Kurniawan et al., (2025) penjadwal yang baik dapat dilakukan untuk
menentukan produktivitas tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan, karena dapat menentukan
dimana tenaga kerja harus bekerja dan beristirahat atau libur sehingga performa dan kesehatan tenaga
kerja tetap terjaga. Pentingnya penjadwalan terletak pada kemampuan untuk memastikan bahwa
semua kegiatan berlangsung sesuai rencana.

Penelitian yang dilakukan Aritonang et al.,, (2024) menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Indrajaya, (2022)
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Keban et al., (2023) menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian Basyid, (2023) menyatakan bahwa
disiplin kerja tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan antara disiplin kerja dan kinerja pengawai.
Penelitian yang dilakukan Pambudi et al., (2022) menyatakan bahwa beban kerja memberikan
dampak negatif terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja memberikan dampak positif terhadap
kinerja karyawan

Berdasarkan kajian literatur, fenomena operasional, dan adanya gap penelitian sebelumnya,
maka penulis melakukan penelitian tentang “Analisis Empiris Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Mega Fashion Palembang”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kedua variabel tersebut sebagai
prediktor kinerja karyawan, sekaligus menyumbang bukti empiris yang relevan untuk praktik
manajemen sumber daya manusia di industri ritel lokal.
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1. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di Mega Fashion Palembang. Penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan
kausal dengan menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen yaitu beban kerja dan
disiplin kerja dengan variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Responden penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang ada di Mega Fashion Palembang. dan rancangan penelitian difokuskan pada
pengujian hipotesis untuk mengidentifikasi seberapa besar kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap kinerja karyawan secara empiris

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara beban
kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) sebagai variabel independen terhadap kinerja karyawan (Y)
sebagai variabel dependen, sesuai karakteristik data numerik yang dianalisis secara statistik
(Sugiyono, 2019). Data yang digunakan meliputi data primer, diperoleh langsung melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner dari karyawan Mega Fashion Palembang, serta data sekunder, yang
diperoleh dari literatur, jurnal, artikel, dokumen, dan sumber daring terkait variabel penelitian
(Sulung & Muspawi, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji pengaruh beban
kerja dan disiplin kerja secara empiris terhadap kinerja karyawan dengan menggabungkan informasi
langsung dan bukti pendukung dari studi terdahulu.

2. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Mega Fashion adalah usaha dagang lokal di Sumatera Selatan yang memiliki berbagai jenis
produk fashion dan beberapa cabang seperti Unit Cabang Bukit, Mato Merah, Pusri, Sungki
Kertapati, Mariana, Simpang 5, Sako, Sukabangun, Mitra Km 12, dan Serong Km 18, dengan total
94 karyawan. Sebagai perusahaan pribadi dengan omset tinggi, pencapaian tersebut berdampak pada
peningkatan beban kerja dan disiplin karyawan. Untuk memastikan kinerja karyawan sesuai dengan
harapan, Mega Fashion menerapkan standar penilaian hasil kerja yang mencakup kualitas, kuantitas,
dan ketepatan waktu dalam setiap tugas. Penilaian ini bertujuan untuk menjaga konsistensi kerja,
memastikan pencapaian target perusahaan, serta meningkatkan disiplin karyawan di tengah
peningkatan beban kerja yang dihadapi (Setiti, 2022).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 94 karyawan yang bekerja di Mega
Fashion Palembang.dalam penelitian ini profil responden secara deskritif seperti jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan terakhir, dan lama kerja.

Hasil analisis deskriptif mengenai tanggapan responden terhadap variabel beban kerja (X1)
pada responden karyawan Mega Fashion. Data frekuensi disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Jumlah Responden Nilai Signifikansi Keterangan
94 0,200 Normal
Sumber: Data Primer diolah 2025.
Didapatkan hasil nilai signifikansinya bahwa perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS
dengan metode Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,200. Hasil ini menyatakan bahwa data
berdistribusi dengan normal karena nilai signifikansinya lebih besar daripada 0,05.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Beban Kerja (X1) 0,955 1,047
Disiplin Kerja (X2) 0,955 1,047

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025
Hasil uji multikolinieritas mendapatkan masing-masing variabel independent yang
menunjukkan nilai, sebesar 0,955 untuk nilai tolerance yang mana nilai tersebut melebihi nilai dasar
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pengambilan keputusan yaitu lebih besar dari pada 0,10 (0,955 > 0,10). Selanjutnya pada nilai VIF
kedua variabel mendapatkan nilai sebesar 1,047 yang mana nilai ini juga melebihi dasar pengambilan
keputusan yaitu kurang dari 10 (1,047 < 10). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa uji multikolinieritas
terhadap variabel beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,878 Tidak terjadi heterokedasitas
Disiplin Kerja (X2) 0,192 Tidak terjadi heterokedasitas

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glesjer dengan
nilai signifikansinya untuk variabel Beban Kerja (X;) yaitu sebesar 0,878 lebih besar daripada 0,05
(0,878 > 0,05). Selanjutnya nilai signifikansi variabel Disiplin kerja (X») yaitu sebesar 0,192 lebih
besar dari pada 0,05 (0,192 > 0,05). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa melalui uji heteroskedastisitas
metode Glesjer terhadap variabel Beban Kerja (X) dan Disiplin Kerja (X») dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients Séireufif?;(ilitesd
B Std. Error Beta
1 (Constant) 44,438 5,930
Beban Kerja -0,733 0,229 -0,245
Disiplin Kerja 0,946 0,119 0,607

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai konstanta adalah 44,438, dengan koefisien Beban Kerja
sebesar -0,733 dan Disiplin Kerja sebesar 0,946. Persamaan regresinya adalah Y = 44,438 - 0,733X1
+ 0,946X2 + e. Artinya, jika variabel bebas tidak berubah, kinerja karyawan bernilai 44,438.
Peningkatan Beban Kerja 1 satuan akan menurunkan kinerja sebesar 0,733, sedangkan peningkatan
Disiplin Kerja 1 satuan akan meningkatkan kinerja sebesar 0,946.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi ( r ) dan Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,701° 0,491 0,480 4,48235
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,701 dan koefisien
determinasi sebesar 0,491. Berdasarkan tabel 4.12, nilai korelasi 0,491 berada pada interval 0,40—
0,59 yang menunjukkan tingkat hubungan sedang. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi sebesar
0,480 mengindikasikan bahwa variabel Beban Kerja dan Disiplin Kerja mampu menjelaskan 48%
perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan Mega Fashion Palembang.

Tabel 6 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F — Simultan)

F hitung F tabel Signiﬁkansi
43,839 3,10 0,000
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan tabel 6 tersebut, yaitu hasil uji F dengan k = 3 dan n = 94 maka didapatkan nilai
F e = F(n-k-1) = F (94-2-1) = 3,10. Dapat dilihat bahwa F hjune sebesar 43,839 > F a1 3,10 dengan
nilai signifikansi 0,000< 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja dan disiplin
kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Mega Fashion
Palembang.

Tabel 7 Hasil Uji t (Parsial)

Variabel thitung t tabel Signifikansi
Beban Kerja (X1) -3,194 1,662 0,002
Disiplin Kerja (X2) 7,925 1,662 0,000

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 7, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja memiliki t hitung -
3,194 dengan signifikansi 0,002, yang berarti t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansinya
di bawah 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, variabel Disiplin Kerja memiliki t hitung 7,925
dengan signifikansi 0,000, yang lebih besar dari t tabel dan berada di bawah 0,05, sehingga hipotesis
kedua juga diterima bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Mega Fashion Palembang.

Pembahasan

A. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dikatakan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mega Fashion Palembang yang
dibuktikan dengan nilai thiwune lebih besar daripada tune serta terdapat simbol negatif dengan hasil
signifikansi. Hasil ini berlinier dengan hipotesis pertama pada penelitian ini yang menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.Beban kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diartikan, bahwa semakin tinggi tingkat beban
kerja yang dialami oleh karyawan membuat kinerja dari karyawan Mega Fashion Palembang akan
menurun.

Beban kerja adalah berbagai tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai untuk
diselesaikan dalam jangka waktu yang ditetapkan dengan memanfaatkan keterampilan dan
kemampuan tenaga kerja (Sososutiksno et al., 2022). Beban kerja yang berlebihan, karyawan dapat
merasakan kelelahan fisik dan mental yang dapat mengurangi kemampuan untuk bekerja secara
efektif, mengurangi motivasi dapat menyebabkan karyawan kehilangan perasaan antusias untuk
mencapai tujuan kerja, kualitas kerja dapat membuat karyawan lebih mudah terpengaruh (Sukmawati
& Hermana, 2024). Kinerja karyawan, yang pada dasarnya mencerminkan tingkat pencapaian tugas
atau tujuan pekerjaan yang diberikan, sangat bergantung pada kemampuan karyawan untuk tetap
fokus, termotivasi, dan terarah (Supartha, 2020). Dalam konteks ini, beban kerja tinggi menyebabkan
karyawan kehilangan konsentrasi terhadap target yang telah ditetapkan, sehingga kinerja menurun
(Onsardi, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aritonang et al., (2024)
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Menurut Hartono & Kusuma, (2020) Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan Pambudi et al., (2022) menyatakan bahwa beban kerja memberikan
dampak negatif terhadap kinerja karyawan dan terhadap kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh
Beban Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada Pegawai Kantor Kelurahan
Burengan”.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sejalan dengan penelitian Aritonang et al. (2024) pada karyawan sektor
manufaktur, Hartono & Kusuma (2020) pada karyawan pemerintahan, serta Pambudi et al. (2022)
pada pegawai kelurahan, yang konsisten menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja berpotensi
menurunkan efektivitas kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun beban kerja
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merupakan bagian dari tuntutan operasional, kapasitas karyawan yang terbatas membuat tekanan
kerja yang berlebihan justru mereduksi kinerja, sehingga pengelolaan beban kerja yang proporsional
menjadi krusial untuk meningkatkan produktivitas organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan hasil penelitian terdahulu bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini diartikan bahwa semakin
tinggi beban kerja makan tingkat kinerja karyawan akan menurun. Karyawan pada Mega Fashion
Palembang yang memiliki beban kerja yang tinggi cenderung akan menurunkan kinerjanya. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk menyusun program evaluasi berkala agar meningkatkan
kinerja karyawan dan mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh karyawan sehingga
memberikan dampak yang baik untuk perusahan dan baik karyawan (Budi et al., 2025).

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi beban kerja memiliki skor terendah yaitu beban waktu
(timeload) pekerjaan karyawan mengharuskan untuk menyelesaikan dengat cepat. Hasil Penelitian
ini sejalan dengan temuan (Panjaitan et al., 2023) Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan
pada Tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan
keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Apabila kemampuan pekerja melampaui tuntutan
pekerjaan, akan menimbulkan rasa bosan. Sebaliknya, ketika kemampuan pekerja tidak dapat
memenuhi tuntutan pekerjaan, maka akan menimbulkan kelelahan yang berlebih. Oleh karena itu
dapat disarankan Perusahaan perlu memberikan waktu istirahat yang cukup di sela-sela jam kerja
agar karyawan bisa memulihkan energi fisik maupun mental.

B. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dikatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Mega Fashion Palembang yang
dibuktikan dengan nilai thiune lebih besar daripada tuve dengan hasil signifikansi. Hasil ini sesuai
dengan hipotesis kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawa. Disiplin kerja berpengaruh positif sognifikan terhadap
kinerja karyawan dapat diartikan, bahwa semakin tinggi disiplin kerja yang didapat oleh karyawan
maka kinerja dari karyawan Mega Fashion Palembang.

Disiplin kerja adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh karyawan dalam melakukan usaha
dengan baik pada suatu perusahaan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan (Sutrisno et al., 2020). Disiplin yang baik dari pegawai juga akan menunjukkan bahwa
organisasi dapat memelihara serta menjaga loyalitas dan kualitas pegawainya, dari disiplin juga dapat
diketahui nilai kualitas kerja dari para pegawainya (Musdalifah et al., 2025). Dengan demikian,
Tanpa adanya disiplin yang baik pada karyawan, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil
yang optimal. (Ariesni & Asnur, 2021)

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sejalan dengan temuan Keban et al., (2023) yang menemukan pengaruh
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Sikka. Hal serupa juga dilaporkan oleh Yuliantini dan Suryatiningsih (2021) dalam
studi pada karyawan PT ISS Indonesia, serta Abdullah et al. (2023), yang menegaskan peran disiplin
kerja sebagai faktor penentu kinerja karyawan di berbagai organisasi. Konsistensi temuan ini
menguatkan argumen bahwa pengelolaan disiplin kerja merupakan strategi penting untuk
meningkatkan efektivitas kinerja karyawan dalam konteks operasional yang beragam.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan didukung oleh penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikatakan
bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin tinggi juga kinerja karyawannya.
Sebaliknya, semakin rendah disiplin kerja maka akan semakin rendah juga kinerja karyawannya
(Paryanti et al., 2024)

Hasil distribusi frekuensi disiplin kerja pada penelitian ini memiliki skor terendah yaitu
frekuensi kehadiran kehadiran karyawan tepat waktu. Hasil penelitian sejalan dengan temuan
(Paryanti et al., 2024) Kehadiran tepat waktu berhubungan langsung dengan kinerja. Jika karyawan
sering terlambat, pekerjaan akan tertunda dan berpengaruh pada tim maupun kualitas pelayanan.
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Oleh karena itu disarankan Perusahaan perlu menyosialisasikan aturan jam kerja agar karyawan
memahami pentingnya hadir tepat waktu sebagai bentuk kedisiplinan.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa beban kerja
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mega Fashion Palembang, yang
berarti semakin tinggi beban kerja yang diterima karyawan maka kinerja mereka cenderung menurun.
Sebaliknya, disiplin kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, menunjukkan bahwa peningkatan kedisiplinan akan berbanding lurus dengan peningkatan
kinerja. Dengan demikian, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara proporsional serta
memperkuat budaya disiplin kerja untuk mencapai produktivitas optimal di lingkungan Mega
Fashion Palembang.
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